
Bahasa hati... 

 

Pernahkan kita dibuat bingung oleh seseorang bahkan seseorang yang kita cinta? Tiba-tiba saja 

lengkung bibir itu lenyap. Entah kenapa mulut yang selama ini indah tersenyum tiba-tiba lebih 

banyak “mecucu” alias “njaprut” bak sedang mengemut intan berlian? Bingung? Memang harus 

bingung. Karena sehabis bingung biasanya kita jadi mengerti. Yang gawat kelewat itu bila bingung 

saja belum. Lalu kapan mengertinya? Tapi ngomong-omong, kenapa bisa ya, kita seperti baru kenal 

saja dengan orang yang kita cinta? Bukankah selama ini komunikasi itu intens adanya? 

 

Konon ada jenis suara yang dapat terdengar tanpa harus bersuara. Itulah “tanda” namanya, “kode” 

kata anak muda. Pakar komunikasi mencatat, secara  rata-rata, manusia paling banyak omong pun 

hanya mengekspresikan perasaaannya dalam 7 persen dengan kata-kata, dan 18 persen dalam  suara 

(lenguhan, desis, desah, dan seterusnya). Lalu apa sisanya? Perasaan itu banyak dikatakan lewat 

bahasa tubuh, 55 persen angkanya. Di dalam pemilu, angka ini sering disebut sebagai kemenangan 

mutlak, saking besarnya. Rupanya itulah yang sering disebut dengan bahasa hati, yang diungkapkan 

lewat bahasa tubuh. Tak selamanya mengangguk itu berarti setuju, tak selamanya menggeleng itu 

berarti menolak. Tak selamanya bilang “iya” itu berarti iya beneran, dan “tidak” itu bermakna tidak. 

Kita mesti membaca intonasi. Kita mesti membaca raut wajah, binar mata dan juga gerak gerik. 

Betapa sulit, betapa rumit. Tapi sungguh, sebenarnya dengan mudah kita dapat tahu semuanya. 

Tanyakan ke hati kita. Karena yang dari hati akan sampai ke hati. 

 

Bila komunikasi tidak melibatkan hati, bisa-bisa ada yang terluka. Tatu kata orang jawa. Dan tatu itu 

ketika kita kecil dulu mesti diolesi dengan obat merah (abang-abang) agar sembuh, tetapi perihnya 

tak terkira. Maka mesti sambil diolesi obat merah, kita tiup (didamoni) agar terasa dingin dan 

perihnya bisa terlupa.Tatu itu pun menjelang sembuh menjadi hitam, disebut “babak”, gatalnya 

bukan main. Mesti kita tekan-tekan disekelilingnya, karena kalau pas “babak-nya” kita garuk, luka 

akan terbuka lagi. 

 

Menungsa tan kinira. Betapa indah bila kita menikmati keseharian dengan segenap hati. Slei, klepon, 

kue jongkong, nagasari, onde-onde dan segenap penganan keseharian sungguh lezatnya. Begitu juga 

sayur lodeh, srundeng, tempe garit. Seperti halnya lagu kala kanak dulu “mawar melati, semuanya 

indah”. Oleh karenanya bila sesekali menghadapi hilangnya lengkung indah bibir, sadarilah bahwa itu 

bahasa hati yang sedang ingin bermanja. Bila bijak mengelolanya, maka kemenangan mutlak akan 

diperoleh. Bahasa hati punya aturan tersendiri. Ia berkait erat dengan cinta dan kasih sayang. Dan 

cinta direkatkan dengan doa2… dalam senyap atau pun ketika terlelap… 

Semoga kita piawai mengeja abjadnya dan fasih melafalkan dengan segenap hati… 

Damai pun turun ke bumi. 

     

Salam, 

Roikhan. 


